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CANANG FANTASIA UNTUK ORKESTRA:
KOMPOSISI MUSIK PROGRAMA

Randi Restu Hadi, Awerman dan IGN Wiryawan Budhiana
ABSTRACT

Canang is an oral naming for the tradition of wording implementation in thesociety of Kuantan Singingi district, Riau province. Canang has unique characteristics inits implementation namely: always presenting calempong sound with certain rhythmpatterns before the content of the message is delivered by tukang canang based on itswhole implementation procedure and message content, the authors intertwine severalsmall parts in order to materialize them into a musical work. Those parts arecommunication and tuah. The creation of this work was started by conductingidentification toward the characteristics of procedures and benefits of canangimplementation. The composition of several musical elements such as harmony, tempo,dynamics, and so on was interpreted into communication and tuah in the form ofprograma music.Keywords: Canang, Communication, Tuah

A. PENDAHULUANKomunikasi efektif merupakansalah satu unsur pendukung terwu-judnya tatanan hidup yang ideal dalamsuatu masyarakat. Baik itu komunikasiyang dilakukan sesama anggota masya-rakat, pemimpin masyarakat maupunantar anggota masyarakat dengan pim-pinannya. Terjalinnya sebuah komu-nikasi, akan melahirkan suatu interaksisosial yang dinamis berlandaskan pe-mahaman atas kesepakatan bersama.Pada masyarakat KabupatenKuantan Singingi, Provinsi Riau terdapatsebuah pelaksanaan dalam berkomu-nikasi. Secara keseluruhan, komunikasidalam masyarakat ini memiliki suatuunsur yang khas dalam pelaksanaannya,dengan selalu dihadirkannya simbolekspresif pada saat pelaksanaan peng-kabaran berlangsung. Simbol ekspresif

di sini berupa bunyi yang berasal darisebuah alat musik yang kemudianberfungsi untuk mengkomunikasikanpesan antara pemberi dan penerimapesan. Setiap pelaksanaan berlangsung,masyarakat akan mengalihkan fokusperhatiannya sejenak untuk menyimakisi dari pengkabaran tersebut, sekalipunmereka sedang melakukan suatu kegia-tan tertentu. Unsur ini bagi masyarakatsetempat merupakan suatu bagian utuhyang tidak bisa dipisahkan dari setiapproses pelaksanaannya.Pelaksanaan pengkabaran terse-but oleh masyarakat setempat dikenaldengan sebutan canang. Asal mula kata
canang berasal dari bunyi yang diha-silkan oleh alat musik yang digunakanpada setiap pelaksanaannya yaitu calem-
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pong1. Kata canang meru-pakan suatusebutan atau penamaan untuk sebuahpelaksanaan pengkabaran secara kese-luruhan, baik itu berdasarkan aspekwaktu pelaksanaan, peralatan yang di-gunakan dan isi dari pengkabaranberupa ucapan lisan berbentuk pesanyang akan dilakukan setelah pelak-sanaan canang (Hamsirman, wawan-cara, 5 Januari 2016, di Teluk Kuantan).Berdasarkan tradisi mereka, wak-tu pelaksanaan canang hanya dila-kukanpada malam hari. Proses  pelak-sanaanpengkabaran tersebut secara kese-luruhan dilakukan oleh tukang ca-nang2dengan menghadirkan bunyi calempongtunggal yang menggunakan beberapapola ritme tertentu, sekaligus menjadipertanda bahwa ada suatu informasiyang akan hadir. Setiap pelaksanaannya,
tukang canang berkeliling kampungsambil memukul calempong yang jarak-nya sekitar sepuluh rumah dan berhentisejenak jika ada tempat berkumpulnyawarga, seperti kedai kopi atau pos rondauntuk menyampaikan pesan. Jika Orang-orang yang berada di kedai kopi, posronda, dan rumah kurang mengerti isipengkabaran dari tukang canang, mere-ka akan bertanya tentang isi pesantersebut. Tukang canang akan men-jawab sesuai dengan pesan yang telahdiemban sebelumnya.Berdasarkan isi pengkabaranyang diemban tukang canang, secarakeseluruhan merupakan suatu peng-kabaran yang bersifat ajakan untuk

1 Calempong adalah alat musikberpencon menyerupai gong yang mempunyaidiameter kecil dari gong.2 Tukang Canang adalah orang yang ahlidalam melaksanakan canang, pada masyarakatTeluk Kuantan, sebutan untuk orang yang ahlidalam bidang apapun disebut tukang.

bermufakat yang mengedepankan prin-sip kebersamaan di atas kepentinganpribadi. Canang merupakan suatubudaya tradisi yang sifatnya bukanlahuntuk hiburan, melainkan suatu mediayang diwakilkan oleh calempong dan
tukang canang yang bagi masyrakatsetempat. Konsep ini telah disepakatisebagai sebuah media dalam mewu-judkan dan menyatukan prinsip tiap-tiap individu dalam menjalani proseskehidupan sosial bermasyarakat (Sam-sir, wawancara, 23 Maret 2016, di TelukKuantan).Adapun isi pengkabaran secaralisan yang diemban oleh tukang canangsecara keseluruhan adalah sebagaiberikut.1. Pengkabaran akan diadakannya mu-fakat dalam hal mencari banan

jalur3, menentukan waktu menebarbenih padi, memperbaikai danmembangun fasilitas desa.2. Pengkabaran berisi segera dilaku-kan kerja bakti dalam hal member-sihkan lingkungan, jika ada tamudari provinsi yang akan berkunjungke desa tersebut, membersihkanlingkungan dalam memperingatihari kemerdekaan RI dan hari-haribesar Islam.Dalam menjalani setiap proseskehidupan, masyarakat canang merupa-kan orang-orang yang hidup berda-sarkan suatu aturan yang dibuat dansepakati bersama. Untuk itu, masyarakatdalam garis keturunannya dibedakanmenjadi tiga suku (Malayu, Piliang,

3 Banan jalur adalah bahan kayu awaluntuk pembuatan perahu panjang, yangpanjangnya lebih-kurang 30 meter.
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Caniago). Perbedaan tersebutlah yangsekaligus menjadi pembeda antara se-sama mereka yang berbeda suku dalambertingkah-laku, bersolidaritas maupunberkomunikasi dalam proses kehidupanbermasyarakat.Perbedaan atas dasar sukutersebut secara keseluruhan diambil aliholeh canang. Canang merupakan suatumedia berbentuk komunikasi lisan yangdigunakan sebagai wadah untuk menya-tukan prinsip tiap-tiap masyarakat yangberbeda kebiasaan yang sebelumnyadilandasi oleh ketentuan adat yangberlaku. Hal tersebut dapat dilihatberdasarkan isi pengkabaran yangdiemban oleh tukang canang, yaitupengkabaran yang berasal dari kepaladesa yang ditujukan untuk seluruhlapisan masyarakat tanpa terkecuali(berbeda suku).Berdasarkan uraian singkat padabagian terdahulu, canang dijadikansebagai rangsang cipta dalam prosesperwujudan sebuah komposisi musik,dengan bentuk musik programa. Lang-kah pertama dengan memahami hakikat
canang secara keseluruhan, sehinggabeberapa bagian yang ditemukan ber-dasarkan hal tersebut, jadikan sebagaigerakan musik sekaligus sebagai judulkecil pada perwujudan karya.
B. Konsep dan Bentuk KaryaMasing-masing pengkarya memi-liki tahap-tahap yang berbeda dalamproses perwujudan sebuah karya seni.Konsep tersebut bagi tiap-tiap merekamerupakan suatu hal yang berada padawilayah abstrak dan kemudian merekawujudkan menjadi suatu bagian yangdapat ditangkap oleh salah satu bagian

panca indera. Khususnya pada senimusik, perwujudan tersebut bermuarapada hasil akhir sebuah karya seni yangdapat ditangkap oleh indera pendeng-aran. Berdasarkan penjelasan terdahu-lu, maka proses perwujudan bentukkarya musik yang objek materialnyaberasal dari sebuah pelaksanaanpengkabaran adalah sebagai berikut.
1. KomunikasiKomunikasi merupakan juduluntuk bagian pertama komposisi musik.Bentuk karya musik bagian ini meng-gambarkan pelaksanaan komu-nikasipada malam hari oleh seorang tukang
canang. Malam merupakan awal darialur narasi musik yang menceritakantentang aktivitas masyarakat sebelumhadirnya tukang canang. Pada perwu-judan karya ini, pengkarya membuattiga tema dengan suasana berbeda yangtergabung dalam satu bagian besarmusik. Masing-masing bagian tersebutmewakili malam, tukang canang dankomunikasi. Adapun skema untuk musikpada bagian ini adalah sebagai berikut.

Gambar 1Skema bagian komunikasiPada bagian “malam” dan “tukangcanang” dimainkan pada sukat 4/4, danbagian “komunikasi" dimainkan padasukat 4/4 dan ¾ yang menceritakanproses pengkabaran berlangsung. Padapergerakan awal bagian komunikasidiwujudkan suasana malam. Malamsekaligus difungsikan sebagai intrountuk menuju pada pergerakan musikselanjutnya. Suasana yang dihadirkan
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pada bagian “malam” adalah kesanmalam yang gelap, sekaligus didalamnya terdapat suasana masyarakatsebelum hadirnya pengkabaran ataukomunikasi.

Notasi 1“Malam” Dengan Perwujudan KegiatanMasyarakat didalamnya.
Secara keseluruhan, pelaksanaan canangmemiliki daya pikat tersendiri bagipenerima informasi atau masyarakatsetempat yang nantinya terlibat lang-sung sebagai pendengar. Hal tersebutdisebabkan tukang canang pada setiapakan menyampaikan pesan berupaucapan lisan, selalu diawali denganbeberapa pola ritme calempong. Untukitu, pada bagian tukang canangdiujudkan dengan menghadirkan polaritme calempong sebagai tema padabagian ini.

Notasi 2Pola Ritme Canang pada VibraphonePerwujudan selanjutnya adalahbagian komunikasi merespons masya-rakat pendengar atas pesan yang berasaldari pemberi informasi. Respons berupaperwujudan kelompok masyarakat yangsetuju atau mempunyai waktu untukmelaksanakan dan meng-ikuti isi pesanyang sebelumnya diemban oleh tukang
canang. Dalam wujud musik, responsdihadirkan dengan memakai teknikpengolahan motif kanon. Kiat akan haltersebut dihadirkan dengan denganmemba-wakan kembali melodi dariviolin alto secara utuh pada ketukan
beat yang berlainan dengan instrumenflute.

Notasi 3Teknik Kanon pada Flute
1. Tuah

Tuah merupakan judul padabagian dua komposisi. Bagi masyarakatsetempat tuah merupakan suatu ke-
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baikan, keharmonisan yang sama-samamereka rasakan dalam menjalani proseskehidupan. Hal yang mereka sebut tuahadalah suatu kebaikan yang hadir secaratidak langsung berkat pelaksanaan ca-
nang pada waktu sebelumnya. Kebaikanpada bagian ini berupa kesepakatan ataskeputusan bersama tanpa adanya suatusanggahan dari tiap-tiap individu yanghidup pada masyarakat.Bentuk garapan karya musikbagian ini menggunakan bentuk musikminimalis, dengan hanya menghadirkandua pola motif melodi. Penggambaransuasana pada bagian ini, yaitu per-wujudan kesan seimbang dan harmonisantara individu yang hidup dalam suatumasyarakat. Suasana harmonis di siniterwujudnya kesan sama antar individuyang hidup dalam suatu masyarakat,sehingga dalam proses menjalani kehi-dupan tersebut berjalan mengalir tanpaadanya suatu pertentangan antara se-sama mereka. Adapun skema karya padabagian ini adalah sebagai berikut.

Gambar 2Skema bagian tuahPada awal bagian tuah dimainkanoleh instrumen woodwind yang me-lambangkan pesan dari tukang canangyang telah ditangkap oleh anggotamasyarakat. Gambaran tersebut denganmemainkan beberapa motif tema deng-an mewujudkan kesan aksen pada beatketukan 1 dan 4. Pola ritme yang diba-wakan oleh flute dan clarinet dimainkanlagi oleh instrumen lainnya, sekaliguspertanda bahwa pesan dari tukang

canang tersebut seyogyanya telahmereka terima, pahami, dan akan segeradilaksanakan.

Notasi 4Tema Musik untuk Bagian TuahPada bagian selanjutnya, peng-embangan tema pada instrumen violin 1dan 2.  Pengembangan memakai teknikdiminusi pada beat ketukan keduadengan tetap mempertahankan aksenpada ketukan satu dan empat, sedang-kan pada instrumen woodwind meniru-kan ritme yang dimainkan oleh brass
section pada birama sebelumnya. Haltersebut bertujuan sebagai respons yangsama oleh masyarakat atas pesan yangberasal dari tukang canang pada waktusebelumnya.

Notasi 5Pengembangan Tema dengan TeknikPengembangan Diminusi
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C. KESIMPULANKomposisi musik “Canang Fan-tasia untuk Orkestra” merupakan karyamusik programa yang berangkat darisebuah kegiatan sosial dalam melakukanpengkabaran pada masyarakat Kabu-paten Kuantan Singingi. Kegiatan iniberbentuk sebuah pelaksanaan peng-kabaran yang dilakukan oleh satu orangyang ditujukan untuk seluruh anggotamasyarakat yang ada di desa tersebut.Pelaksananaan ini secara keseluruhanbagi masyarakat setempat dikenaldengan sebutan canang. Kebiasaanmasyarakat canang dalam melakukanpengkabaran ditransformasikan menjadipenciptaan komposisi musik programa.Komposisi musik diwujudkan dariunsur-unsur yang terdapat dalam prosespengkabaran dengan menggambarkanproses komunikasi antara pemberi danpenerima informasi serta pelaksanaandari pesan canang.
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